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ABSTRAKSI 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH  
PADA SMK MA'ARIF NU 2 KARANGLEWAS KABUPATEN BANYUMAS 
TAHUN PELAJARAN 2014 - 2015 
Oleh: MAULANA HASANUDIN.  
Program Studi Kependidikan Islam Jurusan Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2016 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang pelaksanaan MBS 
di SMK Ma'arif NU 2 Karanglewas. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisa dengan 
cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
Obyek penelitian:  pertama, Pelaksanaan MBS meliputi: manajemen 
kesiswaan, tenaga kependidikan, kurikulum, sarana-prasarana, manajemen 
keuangan dan pembiayaan, hubungan masyarakat, dan manajemen layanan khusus 
yang meliputi: perpustakaan, dan kesehatan. Pada setiap bidang, pelaksanaan 
manajemen sudah dilaksanakan sesuai dengan program kerja yang direncanakan 
dan disusun oleh sekolah, sehingga program sekolah dapat tercapai dan berjalan 
dengan baik. Kedua, kegiatan bimbingan dan konseling (BK), ketiga, ekstra 
kurikuler, keempat, perpustakaan, dan kelima, hubungan sekolah dengan masyarakat.  
Hasil pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMK Ma'arif NU 2 
Karanglewas sudah berjalan cukup baik, walaupun dalam pelaksanaannya masih 
banyak kendala maupun hambatan pada masing-masing komponen bidang 
manajemen sekolah, namun hal itu menjadikan motivasi bagi sekolah untuk 
memunculkan kreatifitas sekolah dalam mengembangkan program-program yang  
lebih  sesuai  dengan  kebutuhan dan potensi yang dimiliki sekolah guna 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
Kata Kunci: MBS meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
F. Latar Belakang Masalah 
Dalam hazanah pendidikan di Negara kita Indonesia, yang masih menjadi 
suatu persoalan adalah mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan. Berbagai usaha pemerintah telah melakukan usaha untuk 
meningkatkan kualitas mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai 
pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan meningkatkan mutu manajemen 
sekolah. Namun demikian, indikator mutu pendidikan belum menunjukkan 
peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah terutama di perkotaan, menunjukkan 
peningkatan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan. Namun ketika kita 
melihat pendidikan di daerah pelosok desa masih sangat memprihatinkan. 
Berdasarkan masalah di atas, maka berbagai pihak mempertanyakan apa yang 
salah dalam penyelenggaraan pendidikan di bangsa kita.
1
 
Tidak lepas dari pengelolaan lembaga pendidikan yang merupakan bagian 
dari meningkatnya kualitas pendidikan, maka muncullah paradigma baru tentang 
Manajemen Berbasis sekolah (MBS) yang bertumpu pada penciptaan iklim yang 
                                                             
1
 Depdiknas. MPMBS, konsep & Pelaksanaan ( Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikdasmen Direktorat SLTP, 
2001), hal. 3 
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demokratis dan terlaksananya pemberian kepercayaan yang lebih luas kepada 
sekolah untuk menyelenggarakan pendidikan secara efisien dan berkualitas. Hal 
ini sangat memungkinkan bersamaan dengan dikeluarkannya UU No.22 Tahun 
1999, yang selanjutnya diubah dengan UU No. 32 Tahun 2004 yaitu Undang-
Undang Otonomi Daerah yang kemudian diatur oleh PP No. 33 Tahun 2004, 
yaitu adanya penggeseran (sebagian) kewenangan dari Pemerintah Pusat ke 
Pemerintah Daerah dalam berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan kecuali 
agama, politik luar negeri, pertahanan dan keamanan, peradilan, moneter dan 
fiskal. Pola bidang pendidikan diatur oleh UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dengan pasal 5l yang menyatakan “pengadaan satuan 
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
didasarkan pada standar pelayanan minimum dengan prinsip Manajemen 
Berbasis Sekolah. (Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 51, ayat 
1: 30).  
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di Indonesia yang menggunakan 
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) muncul karena 
sebagaimana alasan yang diungkapkan oleh Nurkholis antara lain bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan salah satu upaya pemerintah 
untuk mencapai keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi, yang ditunjukan dengan pernyataan politik dan Garis-Garis Besar 
Haluan Negara (GBHN). Hal tersebut dapat dijadikan landasan dalam 
 
 
3 
 
pengembangan pendidikan di lndonesia yang berkualitas dan berkelanjutan, baik 
secara makro, meso, maupun mikro.
2
  Kerangka makro erat kaitannya dengan 
upaya politik yang saat ini sedang ramai dibicarakan yaitu desentralisasi 
kewenangan dari pemerintah pusat ke daerah.  Aspek mesonya berkaitan erat 
dengan kebijakan daerah tingkat Propinsi sampai tingkat Kabupaten. Sedangkan 
aspek mikronya melibatkan seluruh sektor dan lembaga pendidikan yang paling 
bawah, tetapi terdepan dalam pelaksanaannya.
3
 Beberapa hal yang melatari 
antara lain:  
1. Sekolah lebih mengetahui kekuatan dan kelemahan, peluang, dan ancaman 
bagi dirinya, sehingga sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatn sumber 
daya yang tersedia untuk memajukan sokolahnya; 
2. Sekolah lebih mengetahui kebutuhannya sendiri; 
3. Keterlibatan warga sekolah dan masyarakat dalam pengambilan keputusan 
dan dapat menciptakan transparasi demodemokrasi yang sehat. 
Konsep pengelolaan Manajemen Berbasis Sekolah ini menekankan kepada 
kemandirian dan kreativitas Sekolah di dalam mengolah potensi sumber daya 
pendidikan melalui kerjasama dengan pemerintah dan masyarakat di dalam 
pengambilan keputisan untuk memenuhi tujuan peningkatan mutu sekolah.
4
  
                                                             
2
 Nurkholis. Manajemen Berbasis Sekolah. (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, 2003), hal. 21. 
3
 E. Mulyasa. Manajemen Berbasis Sekolah. (Bandung: Rosda, 2002), hal 11. 
4 Suryosubroto. Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal 197 
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Korsep pengelolaan ini menawarkan kerja sama yang erat antara sekolah, 
masyarakat, dan pemerintah dengan tanggung jawabnya masing-masing, 
berkembang didasarkan pada keinginan memberikan kemandirian kepada 
sekolah untuk ikut terlibat secara aktif dan dinamis dalam rangka proses 
peningkatan kualitas pendidikan melalui pengelolaaa sumber daya sekolah yang 
ada. Untuk ini sekolah harus mampu menerjemahkan dan menangkap esensi 
kebijakan makro pendidikan serta memahami kondisi lingkungannya (kelebihan 
dan kekurangannya) kemudian melalui proses perencanaan, seolah harus 
memformulasikannya ke dalam kebijakan mikro dalarn bentuk program-program 
prioritas yang harus dilaksanakan dan dievaluasi oleh sekolah sesuai dengan visi 
dan misinya rnasing-masing. Sekolah harus menentukan target mutu (dalam arti 
luas) yang ingin dicapai untuk setiap kurun waktu merencanakannya, 
melaksanakan dan mengevaluasi dirinya untuk kemudian menentukan targef 
mutu untuk tahun berikutnya. Dengan demikian sekolah dapat mandiri tetapi 
masih dalam rangka acuan kebijakan nasional, dan bertanggung jawab (memiliki 
akuntabilitas) terhadap kebutuhan belajar siswa dan masyarakat.
5
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMK Ma'arif NU 2 
Karanglewas (Bp. Ahmad Roziqin S.Pd, 4 Februari 2015) beliau selaku Kepala 
Sekolah rnenyampaikan bahwa lembaga ini selalu meningkatkan kualitas 
pendidikan untuk membawa Sekolah dalam melaksanakan Manajemen Berbasis 
                                                             
5 Suryosubroto. Manajemen Pendidikan … hal 197 
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Sekolah yang lebih sempurna dan lebih baik. Demikian pula ketika kepala 
sekolah menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), maka dari pihak-
pihak terkait seperti guru dan karyawan (tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan) serta masyarakat (wali murid dan komite sekolah) itu 
Alhamdulillah mendukung. 
Istilah manajemen sekolah setiap kali disandingkan dengan Administrasi 
sekolah. Berkaitan dengan itu terdapat tiga pandang berbeda; Pertama 
mengartikan administrasi lebih luas dari pada manajemen (manajemen inti dari 
administrasi), kedua melihat manajemen lebih luas dari pada administrasi, dan 
yang ketiga pandangan yang menganggap bahwa manajemen identik dengan 
administrasi. Dalam tulisan ini kata manajemen diartikan sama dengan kata 
administrasi atau pengelolaan, meskipun kedua istilah tersebut sering diartikan 
berbeda. Dalam berbagai kepentingan, pemakaian kedua istilah tersebut sering 
digunakan secara bergantian. Manajemen pendidikan dapat diartiakan sebagai 
segala sesuatu yang berkenaan dengan pengeloaan proses pendidikan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Untuk itu perlu dipahami fungsi-fungsi 
pokok manajemen yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, pembinaan. 
Kemudian keempat tersebut dideskripsikan sebagai berikut.
6
 
Untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan mampu 
mempertahankan kepercayaan umat, maka SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas 
                                                             
6 E. Mulyasa. Manajemen berbasis Sekolah, (Bandung: Rosda, 2011), hal. 20 
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harus mampu menyelenggarakan pendidikan yang profesional, efektif dan 
efisien. 
Untuk meningkatkan mutu pengelolaan pendidikan yang mampu 
melakukan proses belajar mengajar yang efektif dan menghasilkan output yang 
berkualitas, maka perlu diadakan tindakan yang terencana dengan baik, terutama 
manajemennya. Keterlibatan orang tua/wali siswa secara fisik maupun emosional 
juga sangat membantu penyelenggaraan pendidikan di sekolah ini. Karena 
program SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas menekankan pada Manajemen 
Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) dan menerapkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
7
 
Berdasarkan observasi pendahuluan dan latar belakang masalah tersebut di 
atas, maka penulis dapat mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di antaranya sebagai berikut: 
1. Implementasi Manajema Berbasis Sekolah di SMK Ma’arif NU 2 
Karanglewas antara lain mencakup: 
a. Perencanaan : merupakan proses yang sistematis dalam pengambilan 
keputusan tentang tindakaan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 
datang maksud dari perencanaan tersebut yaitu dimana dalam suatu 
lembaga pendidikan awal dari sebuah kegiatan yang akan di lakukan untuk 
mencapai suatu tujuan. 
                                                             
7 Diambil dari Data Dokumentasi sekolah di Ruang TU SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas. 
 
 
 
7 
 
b. Pelaksanaan : merupakan kegiatan dalam rangka merealisasikan rencana 
menjadi tindakan nyata untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan 
sehingga tujuan itu dapat tercapai secara evektif dan efisien. 
c. Pengawasan: dapat diartikan sebagai upaya mengamati secara sistematis 
dan berkesinambungan; merekan, memberikan penjelasan, petunjuk, 
pembinaan, dan meluruskan berbagai hal yang kurang tepat untuk menilai 
serta mengevaluasi kegiatan yang telah di laksanakan. 
d. Pembinaan: merupakan upaya untuk mengendalikan secara professional 
semua unsur organisasi agar berfungsi sebagai mana mestinya sehingga 
rencana untuk mencapai tujuan dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
8
 
e. Pelimpahan wewenang: Manajemen berbasis Sekolah adalah suatu struktur 
yang memberi wewenang kepada para orangtua, guru dan kepala sekolah di 
masing-masing sekolah untuk menentukan prioritas, mengalokasikan 
anggaran, menentukan kurikulum, serta menggaji dan memberhentikan 
staf. 
2. Manajemen Kurikulum 
Pokok pembahasan kedua dalam manajemen Berbasis Sekolah adalah 
eksistensi kurikulum seebagai ruhnya sebuah lembaga pendidikan. Kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
                                                             
8 E. Mulyasa. Manajemen berbasis ... hal. 21 
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pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.9 
Ada beberapa hal yang masuk dalam lingkup manajemen antara lain: 
a. Perencanaan: Sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional dan Tujuan 
Lembaga Pendidikan Ma’arif NU yaitu menyeimbangkan dengan 
Penguasaan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Peningkatan Iman dan 
Taqwa, perencanaan kepala sekolah disini adalah merumuskan silabus 
dan program pengajaran.  
Perencanaan dan Pengelolaan satuan pendidikan bertujuan memajukan 
pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, dengan menerapkan manajemen 
berbasis sekolah/madrasah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dan otonomi perguruan tinggi pada jenjang pendidikan tinggi.10 
b. Pelaksanaan: Semenjak berdiri, SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas 
menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) hingga 
sekarang.11 
Untuk menghadapi UAS/UN kelas III diadakan penambahan jam 
pelajaran (les), sedangkan untuk kelas I dan II jika kurang dalam 
penguasaan materi diadakan program remedial/perbaikan.  Untuk 
                                                             
9 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Tentang Pengelolaan Dan Penyelenggaraan 
Pendidikan, Pasal 1 : 27 
10 Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 ..., Pasal 49 : 1 
11
 Diambil dari data Dokumentasi Sekolah SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas di Ruang TU pada 
tanggal 4 Februari 2015 
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menunjang prestasi belajar siswa baik secara lokal maupun regional dan 
untuk memantau perkembangan penguasaan SKL, dilaksanakan 
pembelajaran di luar sekolah atau tempat yang sesuai dengan kompetensi 
yang dituju. SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas juga membantu peningkatan 
kualitas lembaga-lembaga yang berada di bawah naungan LP Ma’arif yang 
ada di kecamatan Karanglewas.12 
c. Evaluasi: Penilaian pengambilan data di SMK Ma’arif NU 2 
Karanglewas ini menggunakan: Portofolio, produk, proyek, penugasan, 
performance/kinerja, paper dan pen (Tes tertulis). Penilaian akhir 
merupakan gabungan dari tugas ditambah ulangan harian dan ulangan 
rayon/block. Sedangkan ciri khas lembaga (Muatan lokal Sekolah) juga 
diujikan sebagaimana pelajaran lainnya. Akumulaasi nilai juga ditambah 
dari hasil pengamatan kegiatan keseharian siswa. Pada akhir semester 
dievaluasi dengan Ulangan Akhir Semester (UAS Gasal dan Genap). 
3. Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan 
keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan 
bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar 
kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan lancer, tertib dan 
                                                             
12
 Hasil  wawancara  dengan  Wakil  Kepala  Sekolah  SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas di Ruang 
TU pada tanggal 4 Februari 2015 
 
 
10 
 
teratur, serta mencapai tujuan pendidikan sekolah.  
a. Penerimaan siswa baru  
Penerimaan siswa baru merupakan kegiatan penting bagi suatu 
persekolahan, karena merupakan titik awal penentuan kelancaran tugas 
sekolah dan proses estafet pendidikan di sekolah dan kesuksesan suatu 
sekolah.  Penerimaan siswa baru SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas 
dilakukan menjelang tahun ajaran baru dengan melalui seleksi dengan 
cara test, baik secara tertulis maupun tes lisan. Untuk tahun 2014-2015 
siswa baru yang masuk di kelas 1 sebanyak 144 siswa yang dibagi ke dalam 
4 rombongan belajar (rombel) dengan 2 jurusan. 
b. Pelaksanaan supervisi untuk melihat kemajuan siswa.  
Sebagai satu bagian dalam prosess manajerial, supervisi merupakan 
salah satu upaya peningkatan kualitas pendidikan melalui suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh supervisor pendidikan pada lembaga pendidikan 
formal dalam memberikan bantuan kepada kepala sekolah, guru dan siswa 
dalam mengatasi persoalan yang dihadapi selama proses pendidikan 
berlangsung. 
c. Pembinaan disiplin siswa.  
Pendidikan pada hakekatnya adalah sebuah transformasi yang 
mengubah input menjadi output. Untuk menjadi output, dalam transformasi 
tersebut diperlukan suatu proses yang berlangsung secara benar, terjaga 
serta sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Pada pendidikan, untuk 
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menjamin terjadinya proses yang benar tersebut, diperlukan manajemen 
atau pengaturan di semua bidang.  
Manajemen ini dilakukan dalam rangka menjamin kualitas agar 
sesuai dengan tujuan pendidikan. Manajemen yang dilaksanakan, harus 
mampu melakukan berbagai langkah perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja organisasi. 
Langkah-langkah ini merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di 
sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dan 
pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk mencegah agar para 
tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati 
dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Berdasarkan uraian di atas, Penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
ilmiah tentang Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMK 
Ma'arif NU 2 Karanglewas. 
G. Definisi Operasional 
Untuk menghindari beberapa penafsiran yang berbeda dalam memahami 
judul skripsi ini, maka penulis menegaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Implementasi 
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Menurut Budiono, Implementasi adalah pelaksanaan, penerapan.13 
Menurut Mulyasa, implementasi diartikan suatu proses penerapan ide, konsep 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehinggga memberikan 
dampak, baik berupa perubahan, pengetahuan, ketrampilan maupun nilai dan 
sikap.14 
2. Manajemen 
Manajemen adalah proses perancangan, mengorganisasi, memimpin, 
dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya agar tujuan 
organisasi tercapai secara efektif dan efisien.15 Manajemen juga dapat 
diartikan sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.16 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah pengelolaan yang 
memberikan otonomi (kewenangan dan tanggungjawan) yang lebih besar 
pada sekol ah, memberikan fleksibilitas / keluwesan kepada sekolah, 
mendorong partisipasi secara langsung dari warga sekolah (guru, siswa, 
kepala sekolah, karyawan) dan masyarakat (orang tua siswa, tokoh 
masyarakat, ilmuan, pengusaha) dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
                                                             
13 Budiono MA, Kamus llmiah Populer lnternasional, (Surabaya: Alumni, 2005), hal. 240. 
14 E. Mulyasa. Kurikulum berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi, (Bandung: 
Rosda, 2002), hal 54. 
15
 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset, 
2006),   hal. 1 
16
 Melayu SP. HasibuarL Manajemen Samberdaya Manusiq (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), hal. 1 
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kebijakan pendidikan nasional serta peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.17 
Dari uraian di atas, menajemen berbasis sekolah adalah pengelolaan 
yaag diberikan oleh pemerintah kepada sekolah (kewenangan dan 
tanggungjawab yang lebih besar kepada sekolah) untuk mendorong partisipasi 
secara langsung dari warga sekolah (guru, siswa, kepala sekolah, dan 
karyawan) dan masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat, ilmuwan, dan 
pengusaha) untuk meningkatkan mutu sekolah. 
H. Rumusan Masalah 
Berdasar uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah “Bagaimana Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
pada SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas?” 
I. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui implementasi manajemen berbasis sekolah di SMK Ma'arif  
NU 2 Karanglewas; 
b. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi manajemen berbasis sekolah di SMK Ma'arif NU 2 
Karanglewas. 
c.  
                                                             
17
 Rohiat. Manajemen Sekolah, (Bandung: PT. Revika Aditam, 2010), hal. 47 
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2. Manfaat penelitian 
a. Sebagai informasi ilmiah bagi penyelanggara pendidikan tentang 
implementasi manajemem berbasis sekolah; 
b. Memberikan gambaran tentang implementasi manajemen berbasis 
sekolah; 
c. Menambah koleksi bacaan pustaka bagi Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Purwokerto berupa hasil penelitian di bidang pendidikan. 
J. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah uraian sistematis tentang keterangan-keterangan 
yang dikumpulkan dari pustaka baik berupa buku-buku maupun skripsi yang ada 
hubungan dengan penelitian yang mendukung dalam penulisan skripsi ini. Teori 
dan konsep generalisasi yang penulis susun merupakan hasil bacaan terhadap 
berbagai refferensi yang berkaitan dengan masalah yang dijadikan pokok 
bahasan. 
Adapun buku yang menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini antara lain 
yaitu:  E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Manajemen Berbasis Sekolah. 
Buku ini menerangkan konsep dasar manajemen berbasis sekolah, strategi 
manajemen berbasis sekolah dan gambaran tentang implementasi manajemen 
berbasis sekolah.  
Selain dari buku, hasil penelitian lain juga menjadi bahan rujukan dalam 
penelitian diantaranya skripsi saudari Titik Ambar Sari, yang berjudul 
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"Implementasi Manajemen Pembelajaran Dengan system Moving Class Di 
Madrasah Aliyah Negeri Purbalingga". Skripsi ini menjelaskan tentang 
implementasi pembelajaran dengan siste moving class di MAN Purbalingga. 
Skripsi saudari Septiyana Sari yang berjudul "Implementasi Manajemen 
Pembelajaran Di Play Group Sibi Bias Sampang Cilacap Tahun ajaran 
2010/2011”. Skripsi ini menjelaskan tentang gambaran secara detail 
implementasi manajemen pembelajaran di Play Group Sibi Bias Sampang 
Cilacap.  
Skripsi saudari Maisarotul Munawaroh yang berjudul "Implementasi 
Manajemen Pembelajaran Di PAUD Istiqomoh Sambas Purbalingga Tahun 
Pelajaran 2012/2013". Skripsi ini menjelaskan tentang pelaksanaan manajemen 
pembelajaran di PAUD Istiqomoh Sambas Purbalingga Tahun Pelajaran 
2012/2013. 
Skripsi saudari Indah Fitrian yang berjudul "Implementasi Manajemen 
Pendidikan Berbasis Masyarakat Di Madrasah Diniyah Muhammadiyah 
Bojonegara Sigaluh Banjarnegara".  Skripsi ini menjelaskan tentang 
implementasi manajemen pendidikan berbasis masyarakat di MDM.  
Sedangkan penelitian yang penulis teliti menerangkan tentang 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Di SMK Ma’arif NU 2 
Karanglewas. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis mengadakan penelitian mengenai implementasi 
manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas, 
sebagaimana hasilnya telah diuaraikan pada bab III dan IV sesuai dengan 
rumusan masalah dalam skripsi ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
7. Implementasi manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMK Ma’arif NU 2 
Karanglewas meliputi: pertama manajemen sekolah yang terdiri  dari 
manajemen siswa, manajemen personil, manajemen kurikulum, manajemen 
sarana prasarana, dan manajemen keuangan, kedua kegiatan bimbingan dan 
konseling (BK), ketiga penyelenggaraan ekstra kurikuler, keempat 
pengelolaan pusat sumber belajar (perpustakaan), dan kelima hubungan 
sekolah dengan masyarakat (humas). Dalam setiap bidang manajemen yang 
dilaksanakan di SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas meliputi beberapa 
kegiatan yang disesuiakan dengan bidang masing-masing untuk 
memajukan sekolah.  
• Guru menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dengan 
cara melengkapi perangkat mengajar, menguasai materi, percaya 
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diri, dan tahun depan semua guru di SMK Ma’arif NU 02 
Karanglewas diharuskan membawa laptop sendiri-sendiri ketika 
mengajar, dapat mengendalikan kelas, dan untuk mengetahui daya 
serap siswa dalam pembelajaran mengadakan tes tulis, tes lisan, serta 
analisis perbaikan. 
• Lingkungan sekolah yang menjunjung kedisiplinan salah satunya 
disiplin waktu bagi semua warga sekolah. 
• Lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan tertib dapat 
dicerminkan melalui pengawasan yang ketat pada lingkungan sekolah 
dengan adanya penjaga malam, siswa dibiasakan ketika sampai di 
depan gerbang turun dari sepeda jika yang membawa sepeda dan 
bersalaman dengan kepala sekolah yang sudah stand by di depan 
gerbang, pengecekan seragam siswa. 
• Partisipasi dari semua warga sekolah dan masyarakat dengan 
adanya perubahan komite, kerjasama dengan masyarakat untuk 
urun rembuk dalam kegiatan sekolah dengan menyumbangkan pola 
pikir. 
• Melakukan persaingan yang sehat dengan sekolah lain melalui cara 
kompetisi yang berkolaborasi. 
• Kepemimpinan sekolah yang kuat dengan cara dalam menghadapi 
hambatan memutuskan penyelesaiannya dengan menggunakan 
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telinga, suara-suara yang masuk diserap dan ditampung jika sudah 
ketemu dengan pokok permasalahannya secara jelas baru diputuskan. 
• Tanggap akan kebutuhan sekolah dengan cara dimusyawarahkan 
di mana semua usulan-usulan diselaraskan. 
• Pengambilan keputusan yang terbaik bagi sekolah. 
8. Hasil dari implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMK 
Ma’arif NU 2 Karanglewas adalah efektif, karena hasil yang diperoleh dari 
implementasi MBS dapat menunjang tercapainya program sekolah. 
9. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam implementasi MBS  di 
SMK Ma’arif NU 2 Karanglewas Banyumas: 
a. Faktor pendukungnya yaitu: 
1) Kondisi sekolah yang kondusif untuk melaksanakan proses 
pembelajaran 
2) Hubungan antar personil sekolah harmonis 
3) Keuangan sekolah lancar, sehingga menunjang terealisainya semua 
kegiatan dan pengadaan sarana prasarana yang dibutuhkan. 
4) Hubungan antar warga sekolah maupun dengan orang tua siswa, 
pengurus komite sekolah dan pengurus BP3 berjalan dengan baik. 
5) Manajemen disetiap bidangnya efektif walaupun perlu peningkatan. 
6) Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, baik 
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
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b. Faktor penghambatnya yaitu: 
1) Dalam sekali tempo terdapat guru atau karyawan yang tidak disiplin 
2) Terdapat beberapa dari para orang tua siswa yang acuh terhadap 
kebijakan sekolah dan juga terhadap kemajuan belajar siswa.  
3) Lahan sekolah terlalu sempit sehingga untuk pelaksanaan upacara 
bandera maupun kegiatan ekstra kurikuler lainnya kurang 
maksimal.  
4) Ruang perpustakaan kurang kondusif sehingga mengganggu siswa 
dalam belajar/membaca di perpustakaan. 
Dengan demikian sebenarnya tidak ada alasan sedikitpun bagi sekolah 
untuk tidak tumbuh dengan baik, atau sekolah dengan kualitas tidak baik. 
Semua kebebasan dalam pengelolaan sumber daya diberikan kepada 
sekolah. Peranan pemerintah hanya menjadi fasilitator, serta menyediakan 
sumber dana pendidikan. Di samping ada berbagai pedoman yang dikeluarkan 
oleh pemerintah atau pemerintah daerah, kepala sekolah dapat kreatif dan 
cerdas mencari cara yang paling tepat untuk memajukan sekolah yang 
dipimpinnya. 
Hal ini merupakan tantangan bagi pihak sekolah terutama kepala 
sekolah sebagai manajer pendidikan untuk selalu mendorong kinerja personil 
dan mengembangkan sekolah baik konsep maupun implementasinya. Karena 
 
 
121 
 
tanpa faktor pendukung dan faktor penghambat, kegiatan sekolah tidak dapat 
dinamis dan maju. 
Upaya yang dilakukan SMK Ma’arif NU 02 Karanglewas untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui: 
a. Pengembangan tenaga kependidikan dengan cara kepala sekolah 
memberikan dorongan untuk guru melanjutkan studi, adanya diklat, dan 
workshop. 
b. Perombakan mutu dengan cara pemberian motivasi pada guru dalam 
mengajar supaya siswa tidak monoton. 
c. Rapat pembinaan melalui arahan, dorongan. 
d. Inisiatif dan kreatif yang dimiliki kepala sekolah dengan cara 
menggerakkan guru dalam proses belajar mengajar yang efektif, 
mengarahkan dengan sharing pada para guru, membantu dalam 
merombak mutu pendidikan memberi inspirasi dalam rapat komite. 
Dampak MBS dalam meningkatkan mutu pendidikan di SMK Ma’arif 
NU 02 Karanglewas 
a. Dimilikinya rasa tanggung jawab dalam bidangnya masing-masing. 
b. Mendorong usaha dan moral yang baik melalui keteladanan, kesopanan, 
pengembangan kepribadian 
c. Mengarahkan pada kreativitas untuk keterampilan yang lebih  baik maka 
kepala sekolah mengadakan rapat pembinaan untuk guru. 
 
 
122 
 
Hasil pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMK Ma'arif NU 
2 Karanglewas sudah berjalan cukup baik, walaupun dalam pelaksanaannya 
masih banyak kendala maupun hambatan pada masing-masing komponen 
bidang manajemen sekolah, namun hal itu menjadikan motivasi bagi sekolah 
untuk memunculkan kreatifitas sekolah dalam mengembangkan program-
program yang  lebih  sesuai  dengan  kebutuhan dan potensi yang dimiliki 
sekolah guna meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan 
sumbang saran bagi sekolah dan bagi para guru dan karyawan di SMK Ma’arif 
NU 2 Karanglewas Banyumas sebagai berikut: 
1. Sebaiknya kordinasi dan kekompakan para personil sekolah terutama 
kepala sekolah sebagai penanggung jawab pengelola bidang dalam 
manajemen di sekolah selalu dilestarikan dan ditingkatkan, guna 
terciptanya suasana sekolah yang nyaman, kondusif, dan kegiatan sekolah 
dapat berjalan dengan lancar demi kemajuan sekolah. 
2. Kepala sekolah disarankan untuk benar-benar memahami sekaligus 
menerapkan fungsi dan peranannya peningkatan mutu pendidikan secara 
terus menerus supaya dilakukan sesuai dengan kebutuhan lembaga dan 
masyarakat atau orang tua, dan dilaksanakan atas dasar kekeluargaan, 
kebersamaan, keteladanan. 
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3. Peraturan atau tata tertib hendaknya ditaati betul oleh para personil 
sekolah, karena hal ini akan menjadi teladan bagi siswa untuk mentaati 
peraturan sekolah untuk bersikap disiplin. 
4. Untuk penataan dan penetapan ruang hendaknya disesuiakan dengan 
kegunaan ruang itu sendiri dan disesuaikan dengan lingkungan sekolah 
yang sempit, agar lebih kondusif dan efektif. 
5. Selayaknya semua guru lebih banyak berperan dalam kegiatan 
pengorganisasian dan juga dalam kegiatan sekolah. 
6. Masyarakat lebih aktif dalam dunia pendidikan. Lebih memantau 
perkembangan yang terjadi di lembaga tersebut. Pembentukan komite 
sekolah hendaknya diambil dari orang yang mengerti mengenai 
pendidikan. 
7. Bagi Peneliti yang akan datang, diharapkan dapat mengembangkan 
pengetahuannya yang berkaitan dengan manajemen berbasis sekolah 
(MBS). 
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, puji dan syukur hanya tercurah kepada Allah SWT yang 
telah memberi segala kekuatan, petunjuk dan kemudahan sehingga penelitian 
ini dapat diselesaikan dengan baik. Hanya pada kuasa dan bimbinganNya 
semua rasa ini berlabuh. Semua tidak akan terjadi kecuali atas izin dan 
pertolonganNya. 
 
 
124 
 
Peneliti menyadari bahwa karya sederhana yang telah peneliti susun ini 
tidak terlepas dari kekurangan. Ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan 
yang kami miliki. Meskipun demikian, peneliti sangat berharap karya sederhana 
ini tetap memberi manfaat. Saran dan kritik sangat kami harapkan demi 
kebaikan kita bersama. Semoga karya sederhana bisa memberi manfaat bagi 
penulis pada khususnya, dan orang lain pada umumnya. Amin. 
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